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Khutbah Pertama 
 

 ِرو1ر1ش +ن-م اللهِاِب ُذو1ع(ن(و 1ه1ر-ف+غ(ت+س(ن(و 1ه1ني-ع(ت+س(ن(و 1ه1د(م+ح(ن -هَّل-ل (د+م(حْلا َّنِإ
 +ن(م(و 1هَل َّل-ض1م َلاَف 1هَّللا -د+ه(ي +ن(م ا(ن-لا(م+عَأ -تاَئJي(س +ن-م (و ا(نسُِف+نَأ

 1هَل (ى-دا(ه َلاَف ْل-ل+ض1ي
 1هَل (ك+يِر(ش َلا 1ه(د+ح(و 1هَّللا َّلاِإ (هَلِإ َلا ْنَأ 1د(ه+شَأ(و

 1هُلو1س(ر(و 1ه1د+ب(ع ا]دZم(ح1م َّنَأ 1د(ه+شَأ(و

 +م1ه(عِب(ت +ن(م(و -هِبا(ح+صَأِو -ه-لآ ىل(ع(و bد_م(ح1م ىل(ع +مّ-ل(س(و ِّل(ص _م1هَّللَا
 ن+ي_دلا ِم+و(ي ىَلِإ bنا(س+حِإِب

 :ِم+يِرَكلا -هِبا(ت-ك ي-ف ىَلا(ع(ت اللهُا َلاَق
 +م1ت+نَأ(و اَّلِإ ّ(ن1تو1م(ت اَل(و -ه-تاَق1ت ّ(ق(ح (هَّللا اوُقّ(تا او1ن(مآ (ني-ذَّلا ا(ه1ّيَأ ا(ي

 َنو1م-ل+س1م
 (قَل(خ(و bة(د-حا(و ٍسْف(ن +ن-م +مُكَقَل(خ ي-ذَّلا 1مُكّ(ب(ر اوُقّ(تا 1ساّ(نلا ا(ه1ّيَأ ا(ي
 ي-ذَّلا (هَّللا اوُقّ(تا(و ءًا(سِن(و ا]ير-ثَك اًلا(جِر ا(م1ه+ن-م َّث(ب(و ا(ه(ج+و(ز ا(ه+ن-م

 ا]بي-ق(ر +مُك+يَل(ع َناَك (هَّللا َّنِإ (ما(ح+رَأْلا(و -هِب َنوُلءَا(س(ت
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 +مُكَل +ح-ل+ص1ي ا]دي-د(س اًل+وَق اوُلوُق(و (هَّللا اوُقّ(تا او1ن(مآ (ني-ذَّلا ا(ه1ّيَأ ا(ي
 (زاَف +دَقَف 1هَلو1س(ر(و (هَّللا ِع-ط1ي +ن(م(و +مُك(بو1نُذ +مُكَل +ر-ف+غ(ي(و +مُكَلا(م+عَأ

 ا]مي-ظ(ع ا]ز+وَف

 ا(ن(رَأ(و ،اًمْل-ع ا(ن+دِز(و ،ا(ن(ت+مَّل(ع ا(مِب ا(ن(عَف+نا(و ،ا(ن1عَف+ن(ي ا(م ا(ن+مّ-ل(ع ّ(م1هّللا
 1ه(با(ن-ت+جا ا(نْق1ز+را(و ًلا-طا(ب َل-طا(بلا ا(ن(رَأ(و ،1ه(عا(بّ-تا ا(نْق1ز+را(و اًّق(ح ّ(قَلحا

 

Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang 

memerintahkan kita untuk terus bertakwa kepada-Nya. 

Takwa ini adalah bukti bahwa kita telah mensyukuri nikmat-

nikmat-Nya yang ada. Siapa yang bersyukur kepada Allah, 

maka Allah akan terus menambahkan ia nikmat. 

Pada hari Jumat penuh berkah ini, kita diperintahkan 

bershalawat kepada Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Ada hadits yang menunjukkan keutamaan bershalawat 

kepada beliau. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 ا]ر+ش(ع -ه+يَل(ع 1هَّللا ىَّل(ص ًة(د-حا(و ّ(ىَل(ع ىَّل(ص +ن(م
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“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah 

akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim, no. 

408) 

 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 

Pada khutbah Jumat kali ini, dalam suasana bulan Mulud, kami 

masih mengingatkan tentang perkara mencintai Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kita diperintahkan mencintai 

beliau sebagaimana disebutkan dalam ayat. 

 +م1ه1تا(هZمُأ 1ه1جا(و+زَأ(و +مِهسُِف+نَأ +ن-م (ينِن-م+ؤ1مْلاِب ىَل+وَأ �يِبZنلا

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 

dari diri mereka sendiri.” (QS. Al-Ahzab: 6). 

Syihabuddin Al Alusi rahimahullah dalam kitab tafsirnya Ruhul 

Ma’ani mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

tidaklah memerintahkan sesuatu dan tidak ridha pada 

umatnya kecuali jika ada maslahat dan mendatangkan 

keselamatan bagi mereka. Berbeda dengan jiwa mereka 

sendiri. Jiwa tersebut biasa mengajak pada keburukan.” 

Ada lagi satu hadits yang membuktikan bahwa kita harus 

mencintai Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melebihi diri kita 

sendiri. 

‘Abdullah bin Hisyam berkata, “Kami pernah bersama Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau memegang tangan 

Umar bin Khaththab radhiyallahu ’anhu. Lalu Umar berkata, 

”Wahai Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari 

segala sesuatu kecuali terhadap diriku sendiri.” Kemudian 

Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam berkata, 
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(كسِْف(ن +ن-م (ك+يَلِإ Zب(حَأ َنوُكَأ ىZت(ح -ه-د(يِب ىسِْف(ن ى-ذَّلا(و َلا  

“Tidak, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya (imanmu 

belum sempurna). Tetapi aku harus lebih engkau cintai 

daripada dirimu sendiri.” Kemudian ’Umar berkata, 

”Sekarang, demi Allah. Engkau (Rasulullah) lebih aku cintai 

daripada diriku sendiri.” Kemudian Nabi shallallahu ’alaihi wa 

sallam berkata, “Saat ini pula wahai Umar, (imanmu telah 

sempurna).” (HR. Bukhari, no. 6632) 

Cinta pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam harus dibuktikan, 

bukan sekadar klaim semata. Ada orang yang mengaku cinta 

pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, namun kenyataannya 

itu hanya klaim di lisan. 

Sekarang kita akan lihat apa saja tanda tidak cinta pada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, semoga kita bisa memahami 

sehingga bisa menjauhinya. 

 

Pertama: Tidak membenarkan berita dari 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

 

Padahal Allah Ta’ala berfirman, 

 ا(م(و )2( ى(وَغ ا(م(و +مُك1ب-حا(ص َّل(ض ا(م )1( ى(و(ه اَذِإ ِم+جZنلا(و
4( ى(حو1ي �ي+ح(و اَّلِإ (و1ه ْنِإ )3( ى(و(هْلا ِن(ع 1ق-ط+ن(ي ) 
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“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) 

tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang 

diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa 

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm: 1-4) 

Harusnya setiap apa saja yang dibawa oleh Nabi kita 

shallallahu ‘alaihi wa sallam diimani, setiap berita yang beliau 

sampaikan tidak diingkari. Misalnya berkenaan dengan 

masalah hukum dan hari kiamat. 

Berita semacam hadits berikut ini, pokoknya diimani dan 

diterima tanpa mempertentangkannya dengan logika kita. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, 

 َّنِإَف ، 1ه+عِز+ن(ي-ل ّ(مُث ، 1ه+س-م+غ(يْلَف +مُك-د(حَأ ِبا(ر(ش ى-ف 1با(بُّذلا (عَق(و اَذِإ
ءًاَف-ش ى(ر+خلأُا(و ءًا(د -ه+ي(حا(ن(ج ى(د+حِإ ى-ف  

“Jika seekor lalat jatuh dalam minuman salah seorang di 

antara kalian, maka celupkanlah, lalu buanglah lalat tersebut 

karena di salah satu sayapnya terdapat racun dan sayap 

lainnya terdapat penawarnya.” (HR. Bukhari, no. 3320). 

 

Kedua: Malas bershalawat ketika nama 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebut 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 
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Zىَل(ع ِّل(ص1ي +مَلَف 1ه(د+ن-ع 1ت+ر-كُذ ٍل1ج(ر 1ف+نَأ (م-غ(ر  

“Sungguh celaka, orang yang disebut namaku di sisinya 

lantas ia tidak bershalawat untukku.” (HR. Tirmidzi, no. 3545. 

Al-Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini 

hasan). 

Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa yang dimaksud ‘raghima 

anfu’ adalah doa jelek dan celaan. Doa seperti ini ada ketika 

meninggalkan sesuatu yang bukan sekadar sunnah. Orang 

yang meninggalkan sunnah tentu tidak didoakan jelek seperti 

itu. 

Dari ‘Ali bin Abi Tholib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

Zىَل(ع ِّل(ص1ي +مَلَف 1ه(د+ن-ع 1ت+ر-كُذ +ن(م ى-ذَّلا ُلي-خ(بْلا  

“Orang yang disebut pelit adalah orang yang ketika disebut 

namaku di sisinya lalu ia tidak bershalawat untukku.” (HR. 

Tirmidzi, no. 3546. Al-Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa 

sanad hadits ini hasan) 

Pernyataan pelit menunjukkan gelaran yang jelek. Jika tidak 

bershalawat ketika itu hanyalah perkara sunnah, tentu tidak 

digelari seperti itu. Istilah bakhil (pelit) juga ditujukan pada 

orang yang enggan memenuhi yang wajib. 

 

Ketiga: Melakukan amalan yang tidak ada 

tuntunan 

 

Allah Ta’ala berfirman, 
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 +مُكَل +ر-ف+غ(ي(و 1هَّللا 1مُك+بِب+ح1ي يِنو1عِبZتاَف (هَّللا َنو�ب-ح1ت +م1ت+نُك ْنِإ ْلُق
+مُك(بو1نُذ  

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu’.” (QS. Ali Imron: 31) 

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, 

ٌةَللا(ض bة(ع+دِب ُّلُك ،+م1تي-فُك +دَقَف او1ع-د(ت+ب(ت لا(و ،او1عِبZتا  

“Ikutilah (petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam), 

janganlah membuat bid’ah. Karena (ajaran Nabi) itu sudah 

cukup bagi kalian. Semua amalan yang tanpa tuntunan Nabi 

(baca: bid’ah) adalah sesat.” 

 

Keempat: Mencela dan menjelek-jelekkan 

sahabat Nabi seperti yang dilakukan oleh 

orang Syiah dengan mencaci Aisyah, Abu 

Bakar, dan Umar 

 

Rasulullah shallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 

 ا]ب(هَذ bد1حُأ َلْث-م (قَف+نَأ +وَل +مُك(د(حَأ َّنِإَف يِبا(ح+صَأ +ن-م ا]د(حَأ او�ب1س(ت اَل
1هَفي-ص(ن اَل(و +م-ه-د(حَأ Zد1م (ك(ر+دَأ ا(م  

”Janganlah mencaci maki salah seorang sahabatku. Sungguh, 

seandainya salah seorang di antara kalian menginfakkan 



9 

  

 

emas sebesar gunung Uhud, maka itu tidak menyamai satu 

mud (yang diinfakkan) salah seorang mereka dan tidak pula 

separuhnya.” (HR. Muslim, no. 2541) 

 

Empat hal di atas moga bisa kita jauhi dan kita bisa mencintai 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan benar serta menjadi 

pengikut beliau yang setia. 

Demikian khutbah pertama ini. 

 

 (و1ه 1هّ(نِإ (ن+ي-م-ل+سُلما ِر-ئا(س-ل(و +مُكَل(و ي-ل اللهَا 1ر-ف+غ(ت+سا(و اَذ(ه ي-ل+وَق ُل+وُقَأ
 1م+ي-ل(علا 1ع+ي-م(سلا
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Khutbah Kedua 

 

 (ك+يِر(ش اَل 1ه(د+ح(و اللهُا اَّلِإ (هَلِإ اَل ْنَأ 1د(ه+شَأ(و ، 1ه1رُك+شَأ(و يِّب(ر 1د(م+حَأ
 1هُل+و1س(ر(و 1ه1د+ب(ع ا]دّ(م(ح1م ا(نّ(يِب(ن َّنَأ 1د(ه+شَأ(و ،1هَل

 ىَلِإ bنا(س+حِإِب +م1ه(عِب(ت +ن(م(و -ه-لآ ىَل(ع(و bدّ(م(ح1م ا(نِّيِب(ن ىَل(ع ِّل(ص ّ(م1هَّللا
 ِن+يّ-دلا ِم+و(ي

 (ش-حا(وَفْلاو1رَذ(و .َلىا(ع(ت اللهَااوُقّ(ت-ا !! 1ساّ(نلاا(ه1ّي َاا(يَف : 1د+ع(ب اّ(مَا
 -ة(ع+م1جْلا ِر+و1ض1ح(و -ة(عاَّطلا (ىل(عا+وُظ-فا(ح(و .+نَط(با(م(و(ر(هَظا(م
 ىّ(نَث(و .-هسِْف(نِب -ه+ي-ف َأ(د(ب ٍر+مَأِب +مُك(ر(مَا اللهَا َّنَاا+و1مَل+عا(و .-ة(عا(م(جْلا(و
 اللهَا َّن-ا :ا]م+ي-ل(عًلا-ئاَق ْل(ز(ي +مَل(و َلىا(ع(ت َلاَقَف .-ه-س+دُق -ةَك-ئَلا(مِب
 -ه+يَل(عا+وُّل(صا+و1ن(مآ (ن+ي-ذَّلاا(ه1ّي َا(ي +ىِبّ(نلا (ىل(ع َن+وُّل(ص1ي 1ه(تَك-ئَلا(م(و

 ا]م+ي-ل+س(ت ا+و1مّ-ل(س(و

 ىَل(ع (ت+يَّل(ص ا(مَك bدّ(م(ح1م ِلآ ىَل(ع(و bدّ(م(ح1م ىَل(ع ِّل(ص ّ(م1هَّللَا
 ىَل(ع +كِرا(ب(و .�د+يِج(م �د+ي-م(ح (كّ(نِإ ،(م+ي-ها(ر+بِإ ِلآ ىَل(ع(و (م+ي-ها(ر+بِإ
 ِلآ ىَل(ع(و (م+ي-ها(ر+بِإ ىَل(ع (تْك(را(ب ا(مَك bدّ(م(ح1م ِلآ ىَل(ع(و bدّ(م(ح1م

 �د+يِج(م �د+ي-م(ح (كّ(نِإ ،(م+ي-ها(ر+بِإ
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 ءِا(ي+حلأَا -تا(ن-م+ؤلما(و (ن+يِن-م+ؤلما(و -تا(م-ل+سلما(و (ن+ي-م-ل+س1مْل-ل +ر-فْغا ّ(م1هللا
 -ة(و+عّ(دلا 1ب+يِج1م �ب+يِرَق �ع+ي-م(س (كّ(نِإ -تا(و+ملأَا(و +م1ه+ن-م

 َل1ب1س ا(ن-د+ها(و ،ا(نِن+ي(ب (تاَذ +ح-ل+صَأ(و ،ا(نِبوُلُق (ن+ي(ب +فّ-لَأ ّ(م1هَّللا
 ا(م (ش-حا(وَفْلا ا(ن+بِّن(ج(و ،ِرو1ّنلا ىَلِإ -تا(مُلُّظلا (ن-م ا(نِّج(ن(و ،ِماَلّ(سلا

 ،ا(نِرا(ص+بَأ(و ،ا(ن-عا(م+سَأ ي-ف ا(نَل +كِرا(ب(و ،(نَط(ب ا(م(و ا(ه+ن-م (ر(هَظ
 1باّ(وّ(تلا (ت+نَأ (كّ(نِإ ا(ن+يَل(ع +ب1ت(و ،ا(ن-تاّ(يِّرُذ(و ،ا(نِجا(و+زَأ(و ،ا(نِبوُلُق(و
 ،ا(هَل (ين-لِباَق ،(ك+يَل(ع ا(هِب (ينِنْث1م (ك-م(عِن-ل (نيِر-كا(ش ا(نْل(ع+جا(و ،1مي-حّ(رلا

 ا(ن+يَل(ع ا(ه+م-م-تَأ(و

 (ين-قّ(ت1مْل-ل ا(نْل(ع+جا(و ٍن1ي+عَأ َةّ(رُق ا(ن-تاّ(يِّرُذ(و ا(نِجا(و+زَأ +ن-م ا(نَل +ب(ه ا(نّ(ب(ر
 ا]ما(مِإ

 ى(ن-غلاو ، (فاَف(علاو ، ىَق1ّتلاو ، ى(دُلها (كُلَأ+س(ن اّ(نإ ّ(م1هَّللا

 ِراّ(نلا (باَذ(ع ا(ن-ق(و ًة(ن(س(ح -ة(ر-خآْلا ي-ف(و ًة(ن(س(ح ا(ي+ن1ّدلا ي-ف ا(ن-تآ ا(نّ(ب(ر

 +م1ه(عِب(ت +ن(مو -هِب+ح(ص(و -ه-لآ ىَل(ع(و bدّ(م(ح1م ا(نِّيِب(ن ىَل(ع اللهُا ىَّل(ص(و
 ن+ي_دلا ِم+و(ي ىَلِإ bنا(س+حِإِب

 (ن+ي-مَلا(عْلا ِّب(ر الله 1د+م(حْلا -نَأ ا(نا(و+ع(د 1ر-خآ(و

 


